DANGDUT DAN EKSPLOITASI SEKS PEREMPUAN

(Dangdut and woman sex exploitation)
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Abstrak

Musik dangdut, perempuan, dan seks kiranya mervpakan bayangan kesatuan yang sulit
untuk dipisahkan saat mi, terutama bagi para penggemamya. Gambaran demikian
muncul karena hampirpada sete/ pertunjukan musik dangdut, para penyanyi dangdut
perempuan tampil ge dengan pakaian seksi dan goyang erotis yang demikian
menghanyutkai perasaan penikmatnya. Namun demikian, nampaknya penampilan yang
demikian tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan mervpakan hal yang diusahakan
oleh beberapa pihak. Tulisan ini mencoba mengupas beberapa. hal yang menurut penults
merupakan penyebab terjadinya eksploitasi sek perempuan dalam pertunjukan musik
dangdut dengan menggunakan pendekatan estetika feminisme.

Kata kunci: Musik Dangdut, Seks Perempuan, Eksploitasi

A. Pendahuluan

Bagi orang yang pernah atau sering menyaksikan pertunjukt dangdut, jika
kepadanya disodorkan berita atau informasi tenton pertunjukan dangdut,
barangkali di kepala mereka segera tergamba sosok perempuan seksi sedang
menyanyi sambil menari-nari di ata pentas dengan "goyang erotis" nya, dan para
penonton yang sedang "goyang massal" secara histeris mengikuti irama lagu
yang sedang didendangkannya. Sosok perempuan seksi dengan pakaian minim, ket
her make-up menor, seronok, dan berperilcku genit barangkaii tak he hentinya
melintas di pikiran mereka. Begitu pula pe<ionton yong seem histeris mt.igikuti
alunan iratr.a lagu detigan berjoget secara massa!, y«K sering kali menjadi biang
keributan dan perkelahian, nadir dalam mereka sebelum berita sclesai dibacanya.
Pikiran mereka akan segera
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dipenuhi gambaron-gambaron "perempuan seksi" sedang "goyang erotis”, dan
goyang massal penonton yang diwarnai keributan dan perkeiahian.

Penampilan para penyanyi dangdut perempuan dengan pakaian trksi dan
goyang crotis-nya pada sctiap pertunjukan dangdut natnpaknya tidak terjadi dengan
scndirinya, melainkan merupakan hal yar.rj dujsahakan baik oleh para penyanyi itu
sendin maupun oleh pihak-pihak ton yang ingin mengeruk keuntungan dari pcrilcku
demikian itu. Bagi para tapital, penyanyi dangdut perempuan tak ubahnya komoditi
yang men janj ikon keuntungan besar dalam dunia bisnis hiburan, sehingga perlu
dibuatkan struktur jaringan yang kuat untuk "memaksa"-nya agar tampil
*merangsang" (istitah penulis untuk kata sexist). Jika demikian, maka yang
sesungguhnya terjadi adalah eksploitasi seks perempuan dengan mefoerg'jnakon
dangdut sebagai sarananya.

Melalui tulisan ini penulis ingin mericoba mengupas bebcrapa hai yang
(menurut penulis) layak dituding sebagai biang keladi terjadinyc pengeksploitasian
seksualitas penyanyi dangdut perempuan, yaitu: adanya dominasi struktur
patriarkhal, politik seksual b"«"Ta perempuan, dan dominasi struktur ekonomi
kapitalis. Permasalahan tersebut akan dicoba dibahas melalui peadekatan
feminisme, yaitu gerakan yang berangkat dari asumsi dan kesadaran bahwa kaum
perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta harus ada upaya
mengakhiri penindasan dan pengeksploitasian tersebut ( Fakih, 2001 : 79 )

Rosemarie Tong (1989) dalam Feminist Thought, menjelaskan ragam usaha
feminis ke dalam berbagai aliran feminisme, misalnya feminisme liberal,
feminisme radikai, feminisme Marxis, feminisme sosialis, feminisme eksistensialis,
eco-feminism, dan masih banyak lagi lamnya

Meski terjadi perbedaan antar feminisme mengenai apa, mengapa, dan bagaimana penindasan
dan eksploitasi itu terjadi, namun mereko sepoham bahwa hakikat perjuangan feminis adalah demi
M>ersamaan, martabat dan kebebasan untuk mengontrol raga dan kehidupan baik di dalam
maupun di luar rumah. Jadi perbedaan tersebut nompaknya hanya pada kulit mukanya saja,
sementara isinya adalah sama. . . Secara khusus, pembahasan dalam tulisan ini akan menggunakan
paradigma konf'ik dalam feminisme, dimano di dalamnya terdapat dua P«nganut yai+u feminisme
radika! dan feminisme Marxis. Menurut



sosiologi konflik, bahwa setiap kelompok mosyarakat men kepentingan (interest) dan
kekuasaan (power) yang merupakan pusot < setiap hubungan sosial termasuk
iiubungan kaum iaki-iaki dan peremp Bagi mereka. gagasan dan nilai-nilai selalu
dipergunakan sebagai sen! untuk menguasai dan melegitimasi kekuasaan. tidak
terkecuali hubun antara laki-laki dan perempuan. Berdasarkan asumsi sepcrti ini
n perubahan akan terjadi melalui konflik yang akhirnya akan mengu posisi
hubungan.

Feminisme radikal yang menganut teori konflik ini pada «
kemi'nculannya adalah sebagai reaksi atas kultur sexism atau  diskrimii
sosial berdasarkan jenis kelamin di Barat padc tahun 60-an, Kkhusus
dalam  melawan  kekerasan  seksual ~dan  pornografi. Para  penga
feminisme radikal tidak melihat adanya perbedaan antara tujuan perse
dan politik, unsur-unsur “eksual atau biologis, sehingga dalam melakul
analisis tentang penyebab pentndasan terhadap perempuan oleh laki-fc
mereka menganggapnya berakar pada jenis kelamin itu sendiri bese
idiologi  patriarkinya. Dengan demikian kaum laki-laki secara biolo
maupun  politis adalah  bagian dari permasalahan. Dari situ  aft
feninisme ini mengcrvjgap bahwa penguasaan fisik perempuan oleh la
laki, sepcrti hubungan seksual, adalah bentuk dasar penindasan terhad
kaum perempuan. '

Feminisme pengikut teori konflik kedua adalah Feminisme Man Bagi penganut paham ini
penindasan perempucn adalah bagian d penindasan kclas dalam hubungan produksi. Menurut Marx,
hubung antara suami dan istri serupa dengan hubungan proletar dan borja serta tingkat kemajuan
masyarakat dapat diukur dari stat perempuannya. Terpuruknya status perempuan bukan
disebabkan d perubahan teknologi, melainkan karena perubahan dalam organis kekayaar..
Munculnya era hewan piaraan dan pertanian menetap, yat suatu masa awal penciptaan surplus,
adalah dasar munculnya prnc propertyyang kemudiun menjadi dasar perdagangan dan produksi unti
perdaganoan. Karena laki-laki mengontrol produksi untuk perdagangi maka mereka mendominasi
hubungan scsial dan politik, dan akhirij perempuan direduksi menjadi bagian dari property
beiaka. Sejak it* dominasi laki-laki dirnulci. Bagi penganut feminisrr.e Marxis, penindasi
perempuan merupakan kelanjutan dari sistem eksploitalif yang bersifat



struktural.  Oleh karena itu mereka tidak mcnganggap patriarki sebagai
permasalahan, akan tctapi sistem  kapitalisme yang  sesungguhnya
merupakan penyebab masalahnya

Sebelum kita mulai membahas ketiga masalah tersebut di atas, oda baiknya
kita lihat gambaran musik dangdut terlebih dahulu dari awal mulo Hingga dangdut
"masa kini" dcingan berbagai macam karakteristiknya aqor diperoleh pemahaman
yang lengkap. Kemudian berturut-turut akan kita bicarakcn Eksploitasi Seks
Perempuan akibat Dominasi Struktur Potirarkhal, Kemolekan Tubuh Penyanyi
Dangdut sebagai Komoditi, Busana Seksi: antara Ekspresi dan Eksploitasi, dan
Dominasi Struktur Ekonomi Kapitalistik da lam Musik Dangdut.

B. Musik Dangdut

Musik dangdut atau "ndangdut". arau juga disebut "pop meiayu", odalah
jenis musik yang pada awalnya muncul dengan dasar ircma melayu yong kemudian
terpengaruh oleh nada dan beat irama musik Hindusian. Beatr gendang Hindustan,
dengan hentakan dan liukan akhir yang menghasilkan bunyi dut pada pukulan
gendang yang cukup dominan dalam jenis musik yang berirama melayu ini pada
akhirnya menjadi simbol, semacam onomatophea, untuk menamakan musik jenis ini
"ndangdut".

Musik dangdut mulai lebih dikenal pada tahun 1960-an dengan pemunculan
seorang bintang Ellya Khadam dengan lagu hit-nya "Boneka dari India", yang
disusul dengan bintang-bintang lainnya dengan lagu dan irama yang sejenis.
Pemunculan musik ini diduga scjalan dengan derasnya f.Im-film India yang masuk
ke Indonesia pada sekitar tahun tersebut ( Lohanda, dalam Sedyawati, 1983 : 139-
140).

Pemberian nama "dangdut" pada satu sisi merupakan sinisme berbau
sindiran, ejekan, maupun penghinaan masyarakat tertentu terhadap musik jenis ini,
namun pada sisi yang bin "dangdut" justru menjadi kebanggaan bagi para
penaukungnya. Sinisme tersebut merupakan aktuclisasi image dangdut yang identik
dengan ooyang dan seks, sedangkan kebanggaan lahir karena musik dangdut-lah
kesenian yang dirasakan paling cocok untuk mengekspresikan kondisi kehidupannya.
Sinisme di satu pihak dan kebanggaan di lain pihak itulah yang pada okhirnya
menimbulkan rasa like and dislike terhadap dangdct.

Terlepas dari masalah like and dislike, dalam perkembangan jenis musik ini mendapat
pengaruh dari musik mandarin, rock,



disco, otau regae. (Frederick : 1982) bahkan kemudian irama cha-cha keroncong
pun turut mewarnai perwajahan musik ini. Akhirnya, m dangdut mengalami
perubahan di sana-sini dengan herbage; corak ragamnya. Perubahan-perubahcn
itu tidak mungkin dapat dihinc karena dangdut adalah hasil budaya manusia. Dan
budaya manusia s¢ berubah baik ;ecara lambat (evolusi) maupun cepat (revolt
(Ihromi, 1981 : 32)

Secara musikologis. aspek-aspek musikal da lam musik dang sama dengan
aspek-aspek musikal yang umumnya terdapat pada nv jenis bin yaitu aspek
ritme, melodi, aan harmoni. Aspek ritme - y merupakan unsur utama sekaligus
sebagai ciri khas dan musik dangdi terbentuk oleh perpaduan ritme pukulan
gendang dan ritme permai bass. Melalul perpaduan permainan ritme dua alat
itulah, *pola ritnw yang saat ini iebih populer dengan istilah "style", poia dasar
ire dangdut terbentuk, dan menjadi ciri khas yang sangat mudah dika
perbedaannya dari musik jenis lain.

Melodi  musik  JAigdut  biasanya  menggunakan — register  a'
wilaych yang sempit, dan lompctan nadanya sangat sederhana. Penggun
register atau wilaych nada yang sering dipergunakan berkisar antara a
oktaf (8 nada) sampai dengan satu setengah oktaf (12 nada), misob
lagu "Rembulan Malam" yang dinyanyikan oleh Evi Tamala. Di dalam k
tersebut, register yang dipergunakan berkisar antara nada f - unl
nada terendah hingga nada al yang merupakan nada tertinggi lagu f
Jika dihitung berdasarkan oktaf, maka register nada f hingga al har

10 ncda, berarti kurang dari satu setengah oktaf. Hal tersebut termos
register sempit. S

IGesederhanaan lompatan nada melodi musik dangdut dari jar atau interval
iompatan yang digunakan. Melodi dangdut jam menggunakan lompatan-lompatan nada
yang ekstrim dengan lompat nada yang berada di luar tongga nada yang sedang
dipergunakan dale sebuah lagu. Lompatan-lompatan nada yang dipergunakan biasanya han;
berjarak sconde (2 nada) dan terts (3 nada). Faktor kesederhana lompatan nadc
melodi inilah yang menyebabkan lagu- lagu dangdut mod diikuti tanpa harus berpikir
keras.

Harmoniscsi musik dangdut terasa unik jikc a'ibandirykan dcngi musik jenis iain.
Keunikan harmonisasi dangdut terletak pada progresi



atau rangkaian akor yang dipergunakan. Rangkaian akor dalam musik dangdut
memiliki pola dan aturan yang jelas sepcrti dimiliki musik jenis lain, sehincga
pembuatan rangkaian akar dalam musik dangdut tidak mengenal pantangan. Akar
apapun bisa dimasukkan dalam rangkaian akor musik dangdut, sesuai selera
komposcrnya.

Pembuatan rangkaian akor yang begitu bcbas dan terkesan semau-gue" tersebut,
kemungkinan disebabkan oleh kesengajaan atau jjopat pula karena ketidaktahuan
terhadap aturan dan prinsip-prinsip (yH-monisasi. Faktor kesengajaan dalam
pembuatan akor yang "semau-gue" terseb-jt menurut penulis merupakan hal yang
jarang sekali terjadi. pJlanggaran terhadap prinsip-prinsip harmoni dilam musik
dangdut lebih besar disebabkan oleh ketidaktahuan pembuatnya atas aturan-aturan
yang ada. Barangkali, ketidaktahuan tersebut disebabkan oleh komposer dan musisi

musik dangdut yang rata-rcta tidak mempelajari musik “secara benar".

Alat-alat musik yang biasa dipergunakan dalam permainan musik dangdut
yang lengkap terdiri dari gendang, gitar bass, gitar melodi. gitar pengiring - sering
disebut juga dengan gitar ritem, keyboard, mandolin, seruling bambu, dan
tamborin. Penambahan alat-alat musik seperti drum-set, saxophone, trumpet,
timpani, dan alat-alat musik yan lain ke dalam musik dangdut bukan merupakan
hal ycng wajib, akan tetapi kehadirannya sebatas sebagai "pemanis" agar tampak
lebih modern.

Selain ketiga hal di atas, aspek lain menjadi ciri khas musik dangdut adalah
situasi yang terjadi pada saat pertunjukan musik ini. Situasi panggung
pertunjukan dangdut terbangun melalui akring para musisi. akting para penyanyi,
dan celotehan "MC" - nya. Para musisi yang kadang berpakaian rapi "ala santri",
kadang necis bagai "roon-. boy" bahkan tampil dengan pakaian resmi bak pegawai
negeri adalah ciri khas kostum yang String dipergunekannya. Hal tersebut
tentunya menjadi pemandangan yang menarik dan unik, apalugi jika dipadukan
dengan tingkahnya yang 'sokmetaf. maka kesan lucu dan "wagu" menjadi satu.

Pemandangan yang tidak kalah menarik adalah penampilan para penyanyinya, teruiama para
penyanyl wanitanya Di atas pentas para peryonyl dangdut biasanya berpenampilan seronok, atraktif.
dan erotis. Keseronokan penampilan penyanyi dargdut dapct dilihat dari penggunaan pakaiannya yang
minim, ketat, dan seksi, serta dari pemakaian make-up



yang menor. Gerakan tubuh yang meliuk-liuk dengan pinggul yangdigoyang-
goyang memutar dan menyentak, cengkokan vokal yang disertai desahan nafas, ekspresi
wajah yang mengesankan kenikmatan luar biasa dengan mulut separo terbuka disertai
sedikit juluran lidah, menambah kesan erotis dan sensual penyanyinya. Bahkan,
kerlingan mata dan tingkah laku genit pun sering diperagakan (penyanyi wanita) di
atas pentas. Sehingga kesan "porno" dan "nakal* menjadi lekat dengan musik dangdut

Pembawa acara (MC) pada  pertunjukan  dangdut ikut p4
menambah kekhasan pertunjukan. Da lorn pembicaraannya - baik ya«
dilakukan secara monolog maupun dialog dengan penyanyi, ataupun dengoi
penonton. acap kali menyerempet. mengarah, dan bahkan menggiriw
imajinasi penonton menuju hal-hal yang berbau porno pula. Anehnya, part
penonton  tidak  marah, maiahan jus'ru senang dan  menikmatinya.
Nampaknya, "seks" bagi masyarakat dangdut cdalah sebuah kebutuhnu
sekaligus dijadikan sarana hiburan. Begitulah dangdut dengan segali
macam atributnya seolah memperkuat persepsi masyarakat bahwa musk
dangdut adalah musik "panas".

C. Eksploitasi Seks Perempuan akibat Dominasi Struktup Patriarkhal

Wacana perempuan yang lemah begitu dominan dalam kehidupa) sehari-hari,
dan hal ini telah direproduksi demikian intensif dclam proses subordinasi perempuan,
termasuk oleh kaum feminis. Dominasi daa subordinasi memang merupakan proses
penting, bahwa Hubungan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki ditegaskan
terus-menerw (Abdullah, 2001: 27). Namun di sini kecenderungan kite
menempati«| perempuan sebagai pihak yang tersubordinasi menyebabkan kflhi
kehilangan "dimensi lain" dalam menjelaskan realitas kehidupal perempuan.
Dominasi dan subordinasi sesungguhnya adalah prose? konstruksi (aktif) yang
beriangsung terus menerus yang terbentjj melaiui sosio kultural yang pada
uraumnya dibangun hki-laki untuk teraf dominan.

Dalam struktur yang hegemonik sckalipun, sesungguhn perempuan melakukan pilihan
bagi hidupnya. Perempuan bukan pihak yang| menerima begitu saja kenyataan hidup. Struktur yarig
hegemonik lahir begitu saja, tetcpi melaiui proses yang juga tidak hanya melibatkan



laki don perempuan, melainkan berbagai faktor lain di luar laki-laki perempuan, yang
juga terikat pada suatu struktur kepentingan. . pembentukan hegemoni telah
terjadi interaksi. negosiasi, dan gengambilan keputusan yang kemudian
menempatkan perempuan pada struktur hubungan tertentu. Disini dapat saja
ciikatakan bahwa perempuan dikalahkan ddam struktur yang hegemonik tersebut.
Dalam memorinya, Marlyn Monroe pernah menulis keluhan sebagai berikut:
Waspadalah terhadap kemahsyuran, waspadalah terhadap pujian yang
disampaikan orang atas permainan di film. Soya adalah wanita yang paling ma
long di atas bumi ini. Karena saya tidak dapat menjadi seorang ibu, saya rindu
pada rumah tangga yang bahagia. Kehidupan bersuami istri itulah lambang
kebahagiaan seorang wanitc. Bahkar., kebahagiaan segenap umat manusia. Bekerja
sebagai artis bagi wanita ibarat bcrang dagangan yang mu-ah. la tidak
mempunyai nilai yang lehur meski ia mendapatkan kejayaan dan kemahsyuran
yang gemilang (Abdullah, 2001:28).

Ungkapan perasaan Marlyn Monroe hanya merupakan satu sisi dari bagaimana
perempuan memandang dirinya dan nvemandang hidupnya yong dapat menegaskan
kepada kita perlunya melihat perspektif perempuan dalam menjelaskan realitas
perempuan itu sendiri.

Kesalahan utama yang dilakukan oleh politisi, peneiiti. dan kaum feminis adalah
mereproduksi struktur patriarkhal dengan menekankan wacana ketimpangan gender,
perempuan sebagai makhluk lemah, ketergantungar. perempuan, kehalusan perempuan,
pemberdayaan perempuan, dan sebagainya. Dengan cara semacam itu, kita sesungguhnya
tidak melakukan apa-apa untuk peningkatan kesejahteraan perempuan, karena itu
menjadi buta terhadap "apa yang sesungguhnya" diinginkan oerempuan. Sebenarnya
kita hanya merekontruksi suatu struktur sosial yong gender bias, sehingga
perempuan tersubordinasi secara terus menerus oleh wacana yang dibangun oleh
orang-orang yang sangat ingin "membantu" perempuan sekalipun.

D. Kemolekan Tubuh Penyanyi Dangdut sebagai Komoditi

Perempuan sesungguhnya tidak hanya menghadapi musuh lama Caki-laki) tetapi musuh baru
yang lebih perkasa, yakni knpitalisme. Laki-laki bahkan telah dimarifaatkan oleh kapitaiisme untuk
bersama-sama melestarikar struktur hubungan laki-laki dan perempuan (gender) yang



timpang. Pelestorian ketimpangan hubungan itu tidak hanya menye perempuan
semakin tersubordinasi, tetapi juga menyebabkan terjc subordinasi perempuan
oleh perempuan itu sendiri. Hal ini tampak dari posisi yang ditempati penyanyi
perempuan dalam pertunjukan dangdut. dimana di satu sisi ia menjadi sumber
daya tarik dan di sisi ia menjadi korban bisnis pertunjukan dangdut itu sendiri.

Pertunjukan musik dangdut sebagai ruang gerak baru perempuan teiah
memungkinkan perempuan untuk mengekspresikan dot mengaktualisasikan diri.
Keseluruhan konsep perempuan kemudiaj mengalami transformasi dari
perempuan sebagai orang yang terlibat dalam kegiatan domestik, sebagai pckerja
kcluarga, atau sebarf masyarakat second class menjadi perempuan yang iebih
otonom dag penuh kebebasan. Economic capital yang dimiliki perempuan
menentuh«l hubungan-hubungan sosial antara perempuan dan laki-laki dan antar
perempuan sendiri. Dunia dangdut bagi penyanyi perempuan (dangdut) teiah
menjadi basis politik emansipasi dalam usaha perempuan keluar daj ikatan-ikatan
tradisional don masa lalu. Namun demikian, dunia dangdat ternyata berorientasi
pada kelompok tertentu sehingga kelompok (perempuan) yang tidak memiliki akses
mengalami subordinasi.

Keberadaan penyanyi (perempuan) dalam dunia dangdat sesungguhnya
menggelisahkan perempuan lain, karena perilaku merete yang sexist
menimbulkan rasa risi dan khawatir jika kemudian laki-laki (suami)
menuntutnya untuk meniru perilaku demikian, sementari kebanyakan para
perempuan tidak memiliki keberanian untuk melakukannya.

Kehadiran perempuan dalam dunia dangdut setidaknya dipandang sebagai
bentuk transformasi tatanan nilai kehidupan sectirt meluas. Nilai tentang gaya
dan cara berpakaian yang Iebih bervariasi seperti nilai sexiness dari sebuah
pakaian yang dikenakan pada pentas, nilai hubungan laki-laki dan perempuan
yang lebih terlihat (seperti terlihat dalam pola hubungan antara penyanyi dan
musisi ketika di atas pentas maupun di luar pentas), atau nilai kemewahan dalam
gaya hidup. yang semua itu meneaoskan nilai autentik kehadir seseorang.

Implikasi di atas muncul berkaitan dengan kecenderungan figur penyanyi dangdut yang
memotret aspek tertentu dari perempuan, yakni



bentuk tubuh, don kesegoron tubuh, Bentuk tubuh dan kesegaran tubuh kemudian
seolah menjadi syarat utama penyanyi dangdut, sedangkan kemampuan dalam olah
vokal yang mestinya merupakan syarat utama seorang penyanyi, menjadi tidak
penting. Akibatnya, perempuan yang mcmilih menyanyi sebagai profesi cenderung
berlomba dalam "pengelolaan" tubuh. semcntara usaha untuk meningkatkan kualitas
teknik vokalnya diabaikan. Kecenderungan ini dengan mudah diamati dengan
masuknya berbagai produk dan praktek pengelolaan, seperti produk kosmetika dan
alat senam kebugaran.

Pengelolaan tubuh menjadi demikian rinci dewasa ini muiai dari perawatan
rambut, alis mata, bulu mata, hidung, bibir. mulut. kulit. kuku. lenoan, perut, buah
dada, pinggul, betis, kaki, hingga bulu kaki. Berbagai produk dan prakt'k dikenakan
dalam mengelola bagian tubuh tertentu untuk mendapatkcn bentuk atau
penampilan yang diinginkan. Program menghilangkan lemak, menurunkan berat
badan, merampingkan tub* atau pmggang, memperindah bentuk pinggul dan pantat,
mengatasi kebotakan, menyuburkan dan menyehatkan alis mcta, mengatasi jer""tit
dan meremajakan kulit, semua clapat diikuti oleh perempuan yang mengejar
kesempurnaan penampilan.

Pengelolaan dan pengendalian tubuh bagaimanapun sangat terkait podo
ukuran-ukuran nilai yang ada di dalam suatu masyarakat. Tubuh juga dianggap para
ahli sebagai alat yang penting di dalam identifikasi sosial (Abdullah, 2001: 38).
Bukan hanya keberadaan seseorang di suatu tempat ditentukan oleh ada tidaknya
tubuh di tempat itu, tetapi juga ciri-ciri tubuh dapat menjadi alat penting dalam
menjelaskan "keberadaan seseorang". Oleh karena itu seseorang merasa perlu
mendapatkan bentuk atau penampilan tertentu dari tubuh untuk tampil dalam
berbagai kegiatan sosial. Kecenderungan perawatan tubuh merupakan tanda pelting
dari perubahan di dalam pendef inisian diri dan kehidupan secara mendasar.

Usahc mengelola tubuh yang 'ideal" menjadi demam masyarakat yang tidak hanya
mempengaruhi praktik merawat tubuh. tetapi mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadq?
potret perempuan. Perempuan diharapkan tampil dengan ukuran-ukuran tubuh yang diideGlken
secara sosial, ycng karencnya menunjukkan tekanan-tekanan Josial yang intensif terhadap
keberadaan perempuan. Nilai-nilai dan



ukuran-ukuran telah ditetapkan, dan setiap orang tidak terkecuali perempuan.
siap melakukan tindakan kekerasan terhadap perempuan karena  dimungkinkan
secara sosial dan keabsahannya dipertanyakan.

E. Busana Seksi: Antara Ekspresi dan Eksploitasi

Kalau saja terdapat sebagian orang ycng berpendapat bahwa pakaian
{fashion, menurut perancang mode) berfungsi untuk melirt tubuh dari ganas-nya
alam, mungkin juga ado benarnya. Akan tetap masih ada orang yang yakin bahwa
pakaian berfungsi i menghapus/menghilangkan rasa malu lerhadap tubuh yang
telan mungkin kita menjadi ragu: benarkah?

Fungsi instrumental pakaian sesungguhnya tidak sesederhar* Terlebih apabila
bertumpang-tindih dengan fungsi ekspresifnya sebagai simbol. Bukankah rok mini
dikenakan oleh perempuan bukan melulu untuk melindungi tubuh tert«jntu kepado
gams-nya pandangan laki-laki? ft saja terdapat seorang perempuan, yang meskipun
merasa risih dan malu tetap nekatr memakai pakaian seksi, itu artinya dia buta
terhadap hat pakaian seksi yang mempertontonkan itu. Dengan demikian dia k
untuk diberi label sebagai "korban mode" karena mentalitasnya belum siap
menerima nilai yang dibawa oleh pakaian seksi. Mengenakan pak seksi berarti
menerima konsekwensi untuk yakin diri bahwa (keindd tubuhnya memang layak-
tonton. Oleh karenanya, jangan mengenc pakaian seksi bila masih malu-malu atau
kurang yakin akan kelebi estetik bagian-bagian tubuhnya.

Fenomena pakaian seksi tampaknya tidak bisa dilepaskan < konteks kulturnya, yang
notabene hasil rekayasa kaum Jaki-i [Cebudayaan yang kita hidupi sehari-hari memang merupakan
seperang simbol yang dikonstruk oleh manusia-manusia laki-laki. Para penci kebudayaan ini,
melalui proses sejarah yang njlimet, akhirnya berh menjadikan perempuan sebagai salah “atu
Tirana ekspresi simbolikri AAakhluk perempuan, yang kini mendapatkan posisinya sebagai obj
diolah sedemikicn rupa sehingga menyerupai tanah liat di tangan scon seniman keramik. Sebagai
sarana ekspresi artistik, tanah liat dibenj dan disusun oleh si seniman sehingga menjadi sebuah
guci. Tidak la guci keramik tersebut kemudian dibubuhi keindahan bermacam pernik



ornamen, atau hiasan, sesuai dengan persepsi keindahan dan intensi si Nah,
pakaian scksi ini adalah salah satu ragam hias itu.

Dengan hiasan pakaicn seksi, maka bagian-bagian tuboh lainnya yang
tidak kalah artistik pun menjadi ditonjolkan. Betapa senangnya si (perancang
mode) memandangrmandang hasil karyanyo yang tersebut. Begitu pula si guci
keramik yang percmpuan itu: sungguh mereka karena diberi hiasan pakaian seksi
yang menjadikan penampilannya lebih indah dan menarik. Perempuan-perempuan
tersebut, tanan liat olah kreatif si seniman, bertambah-tambah pula senangnya
Icarena dipamerkan di hadapan publik. Jadi da lam hal ini, pakaian seksi pun telah
memenuhi hasrat perempuan untuk menyalurkan naluri eksebisionisnya, selain tentu
saja cukup memuaskan si seniman yang cinta keindchan itu (Budiman, 1999 : 36 )

Keadaan seperti di atas ternyata sungguh cocok dengan aspirasi si seniman
yang ingin menpertontonkan hasil kar/anya kepada khalcyak. Dengan demikian.
jadilah pakaian seksi sebagai suatu yang tidak hanyu berfungsi secarc
instrumental. Melainkan juga bertumpang-tindih denqan fungsi ekspresifnya yang
faersifat laten. Maka dalcm- konteks ini, makna pakaian seksi yang gaungnya paling
panjang bagi laki-laki adalah sensualitasnya ketika dikenakan pada pinggul yang
bergoyang-goyang ritmik. Bagi sebagian besar penonton pameran tadi, para laki-
laki itu, sensualitasiah yang lebih penting, sementara makna-makr.a yang lainnya
bi$a dianggap artif isial.

F.Dominasi Struktur Ekonomi Kapitalistik dakun Musik Dangdut

Keberadaan penyanyi dangdut perempuan seperti yang terlihat dalam pert'tnjukan dangdut
tampaknya ditentukan oleh serangkaian Iwbungan yang rumit. Tubnh yang merupakan bagian
paling private dari feorang perempuan telah menjadi milik publik yang tampak dari cara fubuh
penyanyi tersebut ditampilkan. Penyanyi dangdut perempuan pada letiap penampilannya hampir
selalu menonjolkan bentuk tubuh, pakaian leksi, dandanan yang menor, dan goyang
merangsang yang kesemuanya iitujukan kepada penonton yong mayoritas laki-laki. Oi Pura
Wisata 'ogyakarta misalnya, para penyanyi dengan pakaian jenis rok mini eelakukan "akting
goyang' dengan pose jorgkok schingga hampir semua
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